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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh intensitas aset tetap, kondisi kesulitan 

keuangan (financial distress), dan praktik transfer pricing terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang 

bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sub sektor farmasi dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2019 hingga 2023. Sebanyak 23 perusahaan dipilih sebagai sampel 

menggunakan metode purposive sampling, dan dianalisis dengan uji regresi linear berganda. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan, fixed asset intensity, financial distress, dan 

transfer pricing berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Namun secara parsial, 

hanya fixed asset intensity dan Financial distress yang terbukti memiliki pengaruh, sementara 

transfer pricing tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Kata kunci: Fixed Asset Intensity, Financial Distress, Transfer Pricing, Penghindaran Pajak 

 

ABSTRACT  

This study aims to examine the influence of fixed asset intensity, financial distress, and transfer 

pricing practices on tax avoidance. This study uses a quantitative approach utilizing secondary 

data sourced from companies' annual financial reports. The population in this study is 

pharmaceutical and healthcare sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) from 2019 to 2023. A total of 23 companies were selected as samples using a purposive 

sampling method and analyzed using multiple linear regression. The analysis results indicate 

that simultaneously, fixed asset intensity, financial distress, and transfer pricing influence tax 

avoidance practices. However, partially, only fixed asset intensity and financial distress are 

proven to have an influence, while transfer pricing does not show a significant effect on tax 

avoidance. 

Keywords: Fixed Asset Intensity, Financial Distress, Transfer Pricing, Tax Avoidance 

 

PENDAHULUAN  

 Di era globalisasi, persaingan antarperusahaan semakin ketat, khususnya dalam sektor 

ekonomi. Para pelaku usaha berupaya menghasilkan produk yang bernilai guna dengan harga 

terjangkau agar dapat menarik minat konsumen. Semakin tinggi manfaat dan semakin rendah 

harga suatu produk, semakin besar pula peluang perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

melalui peningkatan jumlah konsumen. Salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian nasional adalah industri farmasi. Industri ini mencakup produksi obat-obatan, 

suplemen gizi, serta penyediaan peralatan kesehatan. Perinatal daya beli masyarakat, kesadaran 
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akan kesehatan, dan perubahan gaya hidup menjadi faktor pendorong berkembangnya industri 

farmasi di Indonesia.   

 Selain itu, perubahan pola hidup masyarakat modern turut memengaruhi pola penyakit 

yang muncul. Saat ini, industri farmasi dalam negeri mampu memenuhi sekitar 90% kebutuhan 

pasar farmasi nasional, yang sebagian besar diproduksi oleh perusahaan lokal. Capaian ini 

menjadi prestasi membanggakan sekaligus menunjukkan besarnya potensi sektor farmasi 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pandemi Covid-19 semakin menegaskan 

peran strategis sektor ini. Meski menghadapi gangguan rantai pasok akibat ketergantungan 

impor bahan baku dari China dan India, perusahaan farmasi terdorong untuk mendiversifikasi 

sumber pasokan dan memperluas portofolio produk. Walaupun permintaan pada beberapa 

segmen menurun, kebutuhan produk kesehatan seperti multivitamin, vaksin, dan obat-obatan 

terkait Covid-19 justru meningkat pesat.  

 Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara dengan kontribusi lebih dari 80% 

terhadap APBN. Sektor farmasi, sebagai bagian dari industri manufaktur nonmigas, berperan 

penting dalam penerimaan pajak. Tahun 2020 menjadi tahun yang bersejarah karena di tengah 

pandemi Covid-19, penerimaan pajak mencapai Rp1.193,2 triliun atau 114,83% dari target 

APBN. Berdasarkan data dari Kementerian Keuangan (www.kemenkeu.go.id), penerimaan 

pajak Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. 

Pada tahun 2019, target penerimaan pajak ditetapkan sebesar Rp296,0 triliun, sementara 

realisasinya mencapai Rp402,0 triliun atau 135,83% dari target. Tahun 2020 menjadi capaian 

bersejarah karena meskipun diterpa pandemi Covid-19, realisasi penerimaan pajak mampu 

menembus Rp1.193,2 triliun atau 114,83% dari target sebesar Rp1.039,2 triliun. 

 Pada tahun 2021 kinerja penerimaan pajak mulai melemah. Dari target Rp1.006,3 

triliun, realisasi hanya mencapai Rp871,7 triliun atau 86,62%. Tren penurunan berlanjut pada 

tahun 2022 dengan target Rp840,2 triliun, tetapi realisasi hanya Rp590,9 triliun atau sekitar 

70,34%. Kondisi serupa juga terjadi pada tahun 2023, di mana target penerimaan pajak sebesar 

Rp598,1 triliun hanya terealisasi Rp356,6 triliun atau 59,63%. Data tersebut menggambarkan 

bahwa meskipun pada awal periode penelitian penerimaan pajak sempat melampaui target, 

dalam beberapa tahun terakhir justru menunjukkan tren penurunan yang cukup tajam. Hal ini 

menandakan adanya tantangan serius dalam upaya optimalisasi penerimaan pajak yang 

menjadi tulang punggung pendapatan negara. 

 Selama pandemi Covid-19 pada tahun 2020, industri farmasi mencatatkan pertumbuhan 

positif memberikan kontribusi sebesar 0,17% terhadap ekonomi Indonesia dibandingkan 

dengan sektor non-migas lainnya seperti pada sektor industri makanan dan minuman, sektor 

industri tekstil dan sektor industri kimia terhadap produk domestik bruto Badan Pusat Statistik 

(2021). Namun, tingkat penerimaan pajak nasional masih belum optimal, salah satunya akibat 

praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang umum dilakukan perusahaan, termasuk di 

sektor farmasi. Praktik ini dilakukan secara legal melalui pemanfaatan celah peraturan, berbeda 

dengan penggelapan pajak (tax evasion) yang ilegal. Industri farmasi dikenal sebagai sektor 

dengan margin keuntungan tinggi dan kerap dikaitkan dengan praktik penghindaran pajak. 

 Berdasarkan pernyataan Irawan yang dikutip dari Tempo.com penelitian tim pajak KPK 

memproyeksikan potensi penerimaan pajak dari sektor ini mencapai Rp32–40 triliun, namun 

realisasi yang berhasil dikumpulkan pemerintah hanya sekitar 40% dari proyeksi tersebut. 

Salah satu kasus mencuat pada 2017, ketika PT Kalbe Farma Tbk menerima Surat Ketetapan 

Pajak Kurang Bayar (SKPKB) senilai Rp527,85 miliar terkait kewajiban PPh dan PPN tahun 

fiskal 2016 (Maitriyadewi, N.L.P. & Noviari, N, 2020). Kasus lain melibatkan PT Kimia Farma 

Tbk yang pada 2012 diduga melakukan mark-up laba bersih menjadi Rp132 miliar, serta PT 

Indofarma Tbk yang pada 2013 terindikasi melakukan perataan laba dengan melebihkan nilai 

barang dalam proses sebesar Rp28,8 miliar, sehingga laba bersihnya juga dilaporkan lebih 

tinggi. Maraknya praktik seperti ini menunjukkan pentingnya penelitian mengenai strategi 
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perusahaan farmasi dalam meminimalkan beban pajak, terutama di tengah penerapan sistem 

self-assessment yang memberi keleluasaan wajib pajak menghitung dan melaporkan pajaknya 

sendiri, berpotensi menurunkan Effective Tax Rate (ETR) dan meningkatkan risiko 

penghindaran pajak. 

 Penyebab yang memengaruhi praktik penghindaran pajak ialah fixed asset intensity, 

yaitu proporsi aset tetap dalam neraca diukur dengan aset lainnya seperti aset lancar, investasi 

jangka panjang, dana cadangan, dan aset lain. Aset tetap memiliki peran penting karena 

nilainya yang signifikan dibandingkan dengan komponen neraca lainnya. Menurut Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP), aset tetap didefinisikan sebagai aset yang  berwujud 

yang memiliki umur manfaat lebih dari 12 bulan untuk mendukung kegiatan pemerintah atau 

digunakan oleh masyarakat umum. Berdasarkan definisi tersebut, pemerintah diwajibkan 

mencatat aset tetap yang dimilikinya, termasuk aset yang dimanfaatkan oleh pihak lain. 

Bahkan, hak atas tanah juga harus dicatat sebagai bagian dari aset tetap. Fixed asset intensity 

menggambarkan seberapa besar investasi perusahaan pada aset tetap. Keberadaan aset tetap 

dapat menekan kewajiban pajak perusahaan melalui biaya depresiasi. Kian tinggi rasio aset 

tetap yang dimiliki perusahaan, kian besar pula beban depresiasi yang muncul, yang pada 

akhirnya akan menurunkan laba. Dengan laba perusahaan yang lebih rendah, beban pajak yang 

perlu dilunasi pun menjadi lebih kecil, sehingga menciptakan peluang bagi perusahaan. 

 Faktor selanjutnya adalah financial distress atau kesulitan keuangan, yang merujuk 

pada situasi ketika perusahaan menghadapi penurunan kinerja operasional. Kondisi ini 

mengakibatkan terganggunya arus kas masuk dan keluar, sehingga kewajiban perusahaan tidak 

dapat dipenuhi. Jika penurunan laba dan aset tetap terus berlanjut, hal ini dapat berujung pada 

kebangkrutan perusahaan. Financial distress juga dapat diartikan sebagai berkurangnya 

stablitias keuangan yang berlangsung sebelum perusahaan memasuki tahap likuidasi. 

Berdasarkan penelitian Sudaryanti dan Dinar (2020), kesulitan keuangan, dicirikan oleh 

kerugian yang menimpa perusahaan secara berkelanjutan, menyebabkan 

perusahaanketerbatasan dana menghambat pemenuhan kewajiban jangka pendeknya, yang 

pada akhirnya berpotensi mengarah pada kebangkrutan. Ketika perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan, kegiatan operasionalnya akan terganggu, sehingga mengancam 

kelangsungan usahanya di masa depan. Menurut Assaji dan Machmuddah (2020), 

menambahkan bahwa kondisi keuangan yang mengalami tekanan dapat dianalisis melalui 

laporan keuangan yang mencantumkan indikator-indikator tertentu. 

 Salah satu isu yang menjadi perhatian dalam dunia perpajakan adalah praktik transfer 

pricing, yang sering kali dikaitkan dengan transaksi lintas negara oleh perusahaan 

multinasional. Transfer pricing, merupakan mekanisme penentuan harga pada transaksi antar 

perushaan yang berafiliasi, misalnya antara perusahaan induk dan anak perusahaan, dari 

perspektif pemerintah, praktik ini berpotensi mengurangi, bahkan menghilangkan pendapatan 

pajak, sebab perusahaan berskala internasional biasanya mengalihkan beban pajak dari negara 

dengan tarif maksimum ke yurisdiksi dengan tarif minimum. 

 Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, di antaranya fixed asset intensity, financial distress, dan transfer pricing. 

Studi tertentu menemukan bahwa fixed asset intensity Alamsjah (2023), Apriatna (2022), 

Dharma dan Noviari (2017), Noviyani dan Muid (2019), serta Ramadhan dan Kurnia (2021), 

financial distress Angela V. dan Frederica D. (2023), serta transfer pricing Pramukti (2021), 

Annisa Lutfia dan Dudi Pratomo (2018) memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, di mana fixed asset intensity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak Jalukhuedman dan Aprilyanti (2021), 

Oktaviani dkk., (2021), Aprilia dkk., (2020),  Ningsih dkk., (2020),  Prapitasari (2019) 

demikian juga financial distress Silalahi M. dan Simbolon F. (2023), dan transfer pricing 

Hidayah dan Puspita (2024). Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut memunculkan 
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dugaan bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang menyebabkan perbedaan temuan terkait 

pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, penulis 

merasa perlu untuk melakukan kajian lebih lanjut guna menganalisis pengaruh fixed asset 

intensity,  financial distress, dan transfer pricing terhadap penghindaran pajak. 

 Kebaruan penelitian ini terletak pada kombinasi variabel yang diuji secara simultan 

dalam konteks perusahaan farmasi dan kesehatan selama periode lima tahun dengan kondisi 

sebelum, saat, dan setelah pandemi Covid-19. Berdasarkan latar belakang, tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh fixed asset intensity, financial distress, dan 

transfer pricing terhadap penghindaran pajak, baik secara parsial maupun simultan, serta 

sebagai masukan bagi regulator dan perusahaan untuk meningkatkan kepatuhan pajak serta 

mengoptimalkan penerimaan negara. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Agensi 

 Teori agensi yang diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan adanya 

pemisahan peran antara prinsipal dan agen, di mana manajer sebagai agen mengelola 

perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan prinsipal. Namun, sifat oportunistik dapat 

memicu konflik kepentingan (agency conflict) ketika manajer mengambil keputusan demi 

kepentingan pribadi (Meirini, 2020). Dalam konteks penghindaran pajak, konflik muncul 

karena manajemen dapat melakukan praktik tersebut untuk meningkatkan nilai perusahaan, 

sementara pemilik menolak karena berpotensi memanipulasi laporan keuangan. 

 Fixed asset intensity, yakni rasio kepemilikan aset tetap, juga dapat memengaruhi 

penghindaran pajak, sesuai pandangan teori agensi yang menyoroti hubungan antara 

manajemen dan pemilik (Nasution & Mulyani, 2020). Financial distress, atau penurunan 

kondisi keuangan yang mengganggu kinerja, mencerminkan risiko yang harus dikelola agen 

secara transparan untuk menghindari masalah asimetri informasi (Afifah & Ratmono, 2024). 

Transfer pricing, sebagai penetapan harga antar pihak berhubungan istimewa, juga dapat 

digunakan agen untuk menghindari pajak tanpa mempertimbangkan kepatuhan pada peraturan 

yang berlaku (Afifah & Ratmono, 2024). 

 

Pajak 

 Menurut Undang-Undang KUP Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1, pajak 

merupakan kewajiban yang mesti dipenuhi oleh individu maupun badan usaha kepada negara. 

Hasil dari pajak tersebut dimanfaatkan untuk mendukung kebutuhan negara demi tercapainya 

kesejahteraan masyarakat secara maksimal. 

 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak telah didefinisikan oleh Justice Reddy dalam putusan perkara 

McDowell dan Co versus CTO di Amerika Serikat sebagai seni untuk mengurangi beban pajak 

tanpa melanggar hukum (Lathifa, 2020). Secara umum, penghindaran pajak merupakan strategi 

yang diterapkan oleh perusahaan untuk menekan jumlah pajak terutang melalui pemanfaatan 

kelemahan atau celah dalam peraturan perpajakan. Terdapat berbagai faktor yang mendorong 

perusahaan melakukan penghindaran pajak, di antaranya: (1) kebijakan perpajakan, (2) 

ketentuan undang-undang perpajakan, dan (3) sistem administrasi perpajakan. Berdasarkan 

Suandy dkk. (2020), untuk mengukur tingkat penghindaran pajak digunakan rumus ETR 

sebagai berikut: 

ETR :  Beban Pajak Penghasilan X 100% 

        Laba Sebelum Pajak 
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Fixed Asset Intensity 

Fixed asset intensity merupakan rasio yang menggambarkan tingkat kepemilikan aset 

tetap perusahaan terhadap total aset yang dimiliki Ningsih dkk. (2020). Aset tetap memiliki 

karakteristik mengalami penyusutan, yang berpengaruh terhadap penurunan laba karena 

meningkatnya beban penyusutan. Kondisi ini dapat berdampak pada pengurangan beban pajak 

yang harus dibayarkan. Berdasarkan Purwanti dan Sugiyarti (2020), intensitas aset tetap 

dihitung dengan membandingkan nilai aset tetap dengan total aset perusahaan. Rumus untuk 

menghitung fixed asset intensity adalah sebagai berikut: 

  Fixed Asset Intensity : Total Aset Tetap X 100% 

 Total Aset 

 

Financial distress  

 Financial distress didefinisikan sebagai kondisi di mana arus kas operasi perusahaan 

tidak cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo, seperti utang 

dagang atau bunga, yang memaksa perusahaan untuk mengambil langkah-langkah perbaikan. 

Menurut Fraternesi dkk. (2020), kondisi Financial distress ditandai dengan ketidakmampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek yang 

mencakup aspek likuiditas dan solvabilitas. Menurut Yudhi Prasetiyo (2023) rumus untuk 

memprediksi risiko kebangkrutan perusahaan melalui kombinasi rasio keuangan tertentu dalam 

persamaan berikut: 

Skor Z Altman = 1,2A + 1,4B + 3,3C + 0,6D + 1,0E 

Dimana : 

A = Modal kerja / Total aset 

B = Laba ditahan / Total aset 

C = Laba sebelum bunga dan pajak / Total aset 

D = Nilai pasar ekuitas / Total kewajiban 

E = Penjualan / Total aset 

 

Transfer Pricing 

Transfer pricing merupakan proses penetapan harga dalam transaksi yang dilakukan 

antara entitas-entitas yang memiliki hubungan istimewa. Praktik ini sering diterapkan oleh 

perusahaan untuk mengalihkan keuntungan ke entitas afiliasi yang berada di negara dengan 

tarif pajak yang lebih rendah (Pratomo dan Triswidyaria, 2021). Menurut Patmasari dkk. 

(2025), ransfer pricing merupakan tindakan mengefisienkan beban  pajak  dengan cara 

memindahkan utang pajak ke tax haven country. Sementara itu Suryana (2021), mendefinisikan 

transfer pricing sebagai transaksi antar divisi dalam suatu kelompok usaha yang dilakukan 

dengan harga yang tidak wajar, baik melalui peningkatan (mark-up) maupun penurunan (mark-

down) harga. Dalam penelitian ini, pengukuran transfer pricing mengacu pada studi yang 

dilakukan oleh Fuadah dkk. (2021), dengan menggunakan proksi Related Party Transaction 

(RPT) berupa piutang kepada pihak berelasi. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Tranfer Pricing: Total Piutang kepada Pihak Berelasi X 100% 

Total Piutang 

Hipotesis 

Dalam kegiatan operasional perusahaan, beban penyusutan muncul dari kepemilikan 

aset tetap yang berfungsi sebagai pengurang penghasilan. Aset tetap sendiri merupakan aset 

berwujud yang mampu memberikan manfaat ekonomi lebih dari satu periode akuntansi. 

Berdasarkan teori keagenan, keberadaan beban penyusutan akan menurunkan laba kena pajak 

perusahaan. Semakin tinggi intensitas aset tetap yang dimiliki, maka nilai penyusutan juga 
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meningkat, sehingga berdampak pada berkurangnya kewajiban pajak yang harus dibayar. 

Penelitian Alamsjah (2023) serta Umiyati dkk. (2024) menunjukkan bahwa fixed asset intensity 

berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Perusahaan dengan porsi kepemilikan aset 

tetap yang tinggi cenderung menjalankan tax avoidance. Situasi ini dikarenakan oleh 

menurunnya Effective Tax Rate (ETR) yang muncul akibat penurunan laba perusahaan karena 

adanya biaya depresiasi dari aset tetap. 

H1: Fixed asset intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Financial distress yaitu saat beberapa perusahaan sedang menghadapi situasi keuangan 

yang sulit. Dalam situasi ini, perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan dikarenakan kekurangan dana sehingga menyebabkan penundaan dalam operasional 

bisnis dan menunjukkan tanda-tanda kebangkrutan Fadhila dan Andayani (2022). Kesulitan 

yang terjadi disebabkan oleh kurangnya modal yang diakibatkan oleh penggunaan sumber 

pendanaan perusahaan yang tidak tepat. Penelitian yang dilakukan oleh Angela V. dan 

Frederica D. (2023) menampilkan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Sejalan dengan teori keagenan, salah satu tanggung jawab agen kepada 

prinsipal adalah menyampaikan kondisi keuangan perusahaan. Kondisi finansial dan 

kelangsungan usaha perusahaan berpengaruh besar terhadap kesuksesan pemiliknya.  

H2: Financial distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Transfer pricing adalah peraturan perusahaan dalam menetapkan harga ketika terdapat 

hubungan khusus di antara mereka. Hubungan khusus ini bisa menyebabkan harga, biaya, atau 

ketidakseimbangan yang tidak wajar terjadi dalam sebuah transaksi usaha Monica A. dan 

Irawati (2021). Dalam praktik transfer pricing keuntungan didapat oleh perusahaan, namun 

merugikan negara karena mengakibatkan penurunan pendapatan negara dari sektor pajak.  

Penelitian oleh Pramukti dkk. (2021) dan penelitian oleh Julia dkk. (2022) membuktikan bahwa 

transfer pricing berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi tingkat 

transfer pricing yang diterapkan oleh perusahaan, maka semakin besar kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). 

H3: Transfer pricing berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Fixed asset intensity, financial distress, dan transfer pricing terbukti secara simultan 

memengaruhi praktik penghindaran pajak. Dengan mempertimbangkan dampak pandemi 

Covid-19 terhadap sektor farmasi serta kondisi pertumbuhan ekonomi nasional, diperlukan 

pengujian lebih lanjut mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut secara bersamaan pada 

periode pandemi. Secara keseluruhan, semakin tinggi tingkat fixed asset intensity, financial 

distress, dan transfer pricing, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

praktik penghindaran pajak. 

H4: Fixed asset intensity, financial distress, dan transfer pricing secara simultan berpengaruh 

terhadap penghindararan pajak 

Berdasarkan pemaparan di atas, kerangka pemikiran yang digunakan untuk 

merumuskan hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1. Model Penelian  

 
Sumber: data peneliti, 2025 
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METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

analisis statistik. Variabel independen dalam penelitian ini adalah fixed asset intensity, 

financial distress, dan transfer pricing, sedangkan variabel dependen adalah penghindaran 

pajak. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan periode 

2019–2023. Data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta 

website resmi masing-masing perusahaan sampel. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 51 

perusahaan sub sektor farmasi dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2019–2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria sampel sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan farmasi dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

51 

Perusahaan yang tidak menyajikan data laporan keuangan tahunan 

dengan lengkap selama 2019-2023 

(28) 

 

Jumlah Perusahaan yang Memenuhi Kriteria 23 

Sumber: www.idx.co.id 2024 (Diolah) 

  

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 23 perusahaan yang secara konsisten 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Perusahaan-perusahaan ini 

memiliki tingkat penghindaran pajak, rasio fixed asset intensity, kondisi financial distress, dan 

praktik transfer pricing yang relatif tinggi, sehingga relevan untuk dianalisis lebih lanjut. 

 Data dari perusahaan sampel kemudian dianalisis menggunakan SPPS versi 25 melalui 

tahapan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji t, uji f, dan uji 

koefisien determinasi untuk menguji pengaruh fixed asset intensity, financial distress, dan 

transfer pricing terhadap penghindaran pajak, baik secara simultan maupun parsial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Fixed Asset Intensity 115 1 92 33,88 20,190 

Financial Distress 115 -1 35 6,95 7,577 

Transfer Pricing 115 0 100 22,70 31,522 

Penghindaran Pajak 115 -76 72 20,00 20,772 

Valid N (listwise) 115         
Sumber: data penelitian, 2025 

 

Variabel dependen penelitian ini, adalah Penghindaran Pajak, yang diukur 

menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu perbandingan antara beban pajak dengan laba 

sebelum pajak. Dari tabel statistik deskriptif diatas, penghindaran pajak (ETR) dari 23 sampel 

mempunyai rata-rata (mean) sebesar 20 dan nilai tersebut lebih kecil daripada standar 

deviasinya, yaitu sebesar 20,77. Nilai maksimum penghindaran pajak pada penelitian ini 

sebesar 72 yang dipunyai oleh PT. Kimia Farma Tbk pada tahun 2020. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat peghindaran pajak yang rendah atau 

diindikasi tidak melakukan penghindaran pajak. Sementara itu, nilai minimum penghindaran 

pajak sebesar -76 yang dimiliki oleh PT. Sarana Meditama Metropolitan Tbk pada tahun 2020. 

http://www.idx.co.id/
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Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat penghindaran pajak 

yang tinggi atau diindikasikan melakukan penghindaran pajak. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Asset Intensity. 

Dari tabel statistik deskriptif diatas nilai rata-rata (mean) sebesar 33,88 sedangkan nilai 

maksimum fixed asset intensity sebesar 92 yang dikuasai perusahaan PT. Sarana Meditama 

Metropolitan Tbk tahun 2019 hal ini membuktikan perusahaan tersebut punya fixed asset 

intensity yang tinggi dan nilai minimum sebesar 1 yang dimiliki perusahaan PT. Millennium 

Pharmacon International Tbk tahun 2022 artinya perusahaan tersebut memiliki fixed asset 

intensity yang rendah. Selanjutnya, besarnya standar deviasi yang terlihat menunjukkan nilai 

sebesar 20,19 dengan kata lain data perusahaan ini mempunyai nilai rata-rata (mean) lebih 

besar dari standar deviasi yang artinya dalam penelitian ini bervariatif atau homogen dan juga 

menunjukkan bahwa penghindaran pajak cenderung dilakukan dengan cara meningkatkan 

investasi pada aset tetap, sehingga laba yang didapat minim dan beban pajak yang harus 

dibayarkan juga minim. 

Variabel independen selanjutnya Financial Distress. Berdasarkan tabel statistik 

deskriptif, variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 6,95, standar deviasi 7,58. Fakta 

bahwa nilai average lebih kecil dibandingkan standar deviasi memperlohatkan adanya variasi 

atau penyimpangan pada tingkat financial distress terhadap rata-rata. Namun demikian, data 

ini masih dapat dianggap representatif untuk keseluruhan sampel, karena selisih antara mean 

dan standar deviasi tidak terlalu besar.Nilai maksimum financial distress sebesar 35 yang 

dimiliki oleh PT. Mitra Keluarga Karyasehat Tbk tahun 2022 artinya perseroan tersebut tidak 

mengalami kesulitan keuangan. Adapun nilai minimum sebesar -1 yang dimiliki oleh PT. 

Martina Berto Tbk di tahun 2020 artinya pada tahun tersebut perseroan mengalami kesulitan 

keuangan. 

Variabel independen berikutnya adalah Transfer Pricing. Berdasarkan tabel statistik 

deskriptif, variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 22,70 dengan standar deviasi 

sebesar 31,52. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih rendah dibandingkan 

standar deviasinya, yang mengindikasikan adanya variasi cukup besar pada data transfer 

pricing. Kondisi ini berarti piutang usaha perusahaan lebih tinggi dibandingkan piutang kepada 

pihak berelasi. Nilai maksimum sebesar 100 yang dimiliki oleh perusahaan PT. Diagnos 

Laboratorium Utama Tbk pada tahun 2019. Hal ini terjadi karena DGNS melakukan penjualan 

kepada pihak yang berelasi lebih besar. Adapun nilai minimum sebesar 0 yang dimiliki oleh 

PT. Mitra Keluarga Karyasehat pada tahun 2021, PT. Sarana Meditama Metropolitan Tbk 

tahun 2023, PT. Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk tahun 2019, PT. Prodia Widyahusada Tbk 

tahun 2019, PT. Itama Ranoraya Tbk tahun 2021, dan PT. Soho Global Health Tbk berturut-

turut pada tahun 2019 dan 2020. Artinya pada perseroan tersebut melakukan penjualan 

terhadap pihak yang berelasi lebih kecil dibanding yang lainnya. 

Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 115 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,7826087 

Std. Deviation 10,59221034 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,072 

Positive ,072 

Negative -,062 
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Test Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .195c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

    Sumber: data penelitian, 2025 
Pada tabel menunjukkan bahwa berdasarkan hasil output nilai Kolmogorov-Smirnov 

signifikan pada 0,195 > 0,05. Dengan demikian, residual data berdistribusi normal dan model 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Miltikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 31,391 1,724   18,203 <,001     

Fixed 

Asset 

Intensity 

-,436 ,038 -,702 -11,530 <,001 ,997 1,003 

Financial 

Distress 

,496 ,101 ,303 4,933 <,001 ,978 1,022 

Transfer 

Pricing 

,016 ,024 ,041 ,675 ,501 ,977 1,024 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: data penelitian, 2025 

 Hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil analisis variabel 

fixed asset intensity (X1), Financial distress (X2), dan tranfer pricing (X3) memiliki nilai 

korelasi > 0.01 dan nilai VIF < 10 sehingga tidak terdapat korelasi antara variabel bebas dalam 

penelitian ini atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,580 2,895   2,273 ,025 

Fixed 

asset 

Intensity 

,073 ,052 ,127 1,400 ,164 

Financial 

Distress 

,154 ,095 ,147 1,617 ,109 

Transfer 

Pricing 

,068 ,045 ,137 1,507 ,135 
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a. Dependent Variable: ABS_RES 
      Sumber: data penelitian, 2025 

Berdasarkan nilai uji heterokedastisitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil 

dari probabilitas dari seluruh variabel independen > 0,05 maka, disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,391 1,724   18,203 <,001 

Fixed 

Asset 

Intensity 

-,436 ,038 -,702 -11,530 <,001 

Financial 

Distress 

,496 ,101 ,303 4,933 <,001 

Transfer 

Pricing 

,016 ,024 ,041 ,675 ,501 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: data penelitian, 2025 

Hasil persamaan regresi linear berganda ini: Y = (31,391) – 0,436 X1 + 0,496 X2 + 0,016 X3 

Yang memiliki arti: 

1. Nilai konstanta a memiliki nilai positif sebesar 31,391. Tanda positif artinya menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang meliputi fixed asset intensity, 

financial distress, dan transfer pricing bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka 

nilai penghindaran pajak adalah 31,391.  

2. Nilai koefisien X1 yaitu sebesar -0,436. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif 

(berlawanan arah) antara variabel fixed asset intensity dan penghindaran pajak. Hal ini 

artinya jika variabel X1 mengalami kenaikan sebesar 1 unit, maka sebaliknya variabel 

penghindaran pajak akan mengalami penurunan sebesar 43,6%. 

3. Nilai koefisien X2 memiliki nilai positif yaitu sebesar 0,496. Hal ini menunjukkan jika 

Financial distress mengalami kenaikan 1 unit, maka penghindaran pajak akan naik sebesar 

49,6% dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya 

menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

4. Nilai koefisien X3 memiliki nilai positif yaitu sebesar 0,016. Hal ini menunjukkan jika 

transfer pricing mengalami kenaikan 1 unit, maka penghindaran pajak akan naik sebesar 

1,6% dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya 

menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

Hasil Uji Parsial (Uji-T) 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji-T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 31,391 1,724 
 

18,203 <,001 

Fixed 

Asset 

Intensity 

-,436 ,038 -,702 -11,530 <,001 

Financial 

Distress 

,496 ,101 ,303 4,933 <,001 

Transfer 

Pricing 

,016 ,024 ,041 ,675 ,501 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
   Sumber: data penelitian, 2025 

1. Nilai koefisiensi X1 sebesar 0,001 < 0,05, maka H₀ ditolak, yang artinya fixed asset 

intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

2. Nilai koefisiensi X2 sebesar 0,001 < 0,05, maka H₀ ditolak, yang artinya Financial distress 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

3. Nilai koefisiensi X3 sebesar 0,501 > 0,05, maka H₀ diterima, yang artinya transfer pricing 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 10350,728 3 3450,243 51,610 <.001b 

Residual 7754,822 116 66,852 
  

Total 18105,550 119       

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

b. Predictors: (Constant), Fixed Asset Intensity, Financial Distress, Transfer Pricing 

Sumber: data penelitian, 2025 

 Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu sebesar 0,001 < 0,05, 

maka H₀ ditolak atau variabel independen dalam penelitian ini yaitu fixed asset intensity, 

financial distress, dan transfer pricing secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu penghindaran pajak pada perusahaan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019 – 2023. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .756a ,572 ,561 8,176 

a. Predictors: (Constant), Fixed Asset Intensity, Financial Distress, Transfer pricing  

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: data penelitian, 2025 
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 Berdasarkan hasil dari tabel menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,756 dan nilai 

koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,572. Maka berdasarkan hasil olahan SPSS dengan 

rumus KP = 0,572 x 100% = 57,2% menunjukkan bahwa pengaruh yang disumbangkan oleh 

variabel bebas X1, X2, dan X3 terhadap variabel terikat Y sebesar 57,2% sedangkan sisanya 

42,8% dipengaruhi oleh diluar variabel. 

Pembahasan 

Pengaruh Fixed asset intensity Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil uji regresi, nilai koefisien diperoleh sebesar -0,436, sedangkan pada 

tabel ditunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dibandingkan nilai 

probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa fixed asset intensity sebagai variabel 

independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, dan H₀ ditolak pada perusahaan 

sub sektor farmasi, serta kesehatan, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–

2023. Praktik penghindaran pajak umumnya dilakukan dengan mempertimbangkan fixed asset 

intensity, atau intensitas aset tetap, yang dimiliki perusahaan, sebab tingkat kepemilikan aset 

tetap memberikan pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar intensitas aset 

tetap, maka semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak, dan 

sebaliknya. Perusahaan dengan kepemilikan aset tetap yang besar, akan menanggung beban 

penyusutan yang tinggi, sehingga dapat menurunkan laba kena pajak, yang pada akhirnya 

mengurangi jumlah pajak terutang. Oleh sebab itu, manajemen perusahaan sering 

memanfaatkan beban penyusutan aset tetap sebagai strategi dalam meminimalkan kewajiban 

pajak, yang menjelaskan adanya pengaruh fixed asset intensity terhadap praktik penghindaran 

pajak. 

Namun, apabila intensitas aset tetap berpengaruh negatif, maka kenaikan pada variabel 

ini justru dapat menurunkan tingkat penghindaran pajak. Temuan ini memperkuat teori 

keagenan, di mana perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk 

mengelola aset tetap, dengan tujuan menekan beban pajak, serta memaksimalkan laba 

perusahaan. Kondisi tersebut mendorong peningkatan investasi pada aset tetap. Hasil penelitian 

ini juga konsisten dengan Alamsjah (2023), dan Umiyati dkk. (2024), yang mengungkapkan 

bahwa fixed asset intensity memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Semakin 

besar jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula biaya penyusutan, 

yang pada akhirnya memperkecil penghasilan kena pajak. Namun, hasil ini bertolak belakang 

dengan temuan Jalukhuedman dan Aprilyanti R. (2021), yang menyatakan bahwa fixed asset 

intensity tidak berpengaruh, karena aset tetap digunakan murni untuk operasional, bukan 

sebagai alat pengurang pajak. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata fixed asset 

intensity sebesar 33,88 dengan nilai maksimum 92 dan minimum 1. 

Pengaruh Fixed Distress Terhadap Penghindaran Pajak 

 Berdasarkan hasil uji menyajikan signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga H₀ ditolak. Hal ini berarti financial distress berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan subsektor farmasi dan kesehatan yang terdaftar di BEI 

periode 2019–2023. Temuan ini mendukung teori agensi, dimana adanya konflik kepentingan 

antara perusahaan dan pemerintah terkait kewajiban pajak dapat mendorong perusahaan yang 

menghadapi tekanan keuangan untuk lebih agresif ketika melakukan penghindaran pajak.  

 Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Angela V. dan Frederica D. (2023) bahwa 

financial distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun demikian, temuan ini 

berbeda dengan penelitian Silalahi M. dan Simbolon F. (2023) yang menunjukkan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh signifikan. Berdasarkan analisis deskriptif, nilai rata-rata 

financial distress adalah 6,95 dengan nilai maksimum 35 dan minimum -1. 
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Pengaruh Transfer pricing Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel transfer pricing memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,501, lebih besar dari tingkat probabilitas 0,05. Dengan demikian, H₀ diterima, yang 

berarti transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sub sektor farmasi dan kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. 

Transfer pricing merupakan mekanisme penetapan harga dalam transaksi antar pihak yang 

memiliki hubungan istimewa, yang sering diasosiasikan dengan praktik penghindaran pajak.  

Namun, hasil penelitian memperlihatkan bahwa penjualan kepada pihak berelasi relatif 

kecil bila dibandingkan dengan piutang usaha, sehingga belum mencerminkan praktik transfer 

pricing yang signifikan. Temuan ini tidak selaras dengan teori agensi, yang berpendapat bahwa 

konflik kepentingan antara agen dan prinsipal dapat memicu perilaku penghindaran pajak. 

Dalam kondisi ini, agen justru cenderung menyesuaikan tindakannya dengan kepentingan 

jangka panjang prinsipal, bukan melakukan strategi penghindaran pajak yang bersifat agresif. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan Angela V. dan Frederica D. (2023), yang 

menemukan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal 

tersebut menandakan bahwa tidak semua perusahaan mampu, atau memilih, memanfaatkan 

skema ini secara efektif untuk menekan kewajiban pajak. Sebaliknya, penelitian yang 

dilakukan oleh Julia dkk. (2022), serta Pramukti dkk. (2021), membuktikan bahwa transfer 

pricing berpengaruh terhadap penghindaran pajak, di mana semakin tinggi intensitas aktivitas 

transfer pricing, menjadi meningkat pula kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak. Adapun hasil analisis deskriptif memperlihatkan rata-rata nilai transfer 

pricing sebesar 22,70, dengan nilai maksimum 100, dan minimum 0. 

 

Pengaruh Fixed Asset Intensity, Financial Distress, dan Transfer pricing Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05. Artinya, Fixed Asset Intensity, Financial Distress, dan Transfer Pricing secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor 

farmasi dan kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. Hasil analisis koefisien 

determinasi (R²) menunjukkan nilai sebesar 0,572, yang berarti 57,2% variasi penghindaran 

pajak dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sementara 42,8% sisanya, dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model. Temuan ini mendukung teori agensi, yang menyatakan bahwa 

terdapat konflik kepentingan, antara manajemen perusahaan (agen) dan pemerintah (prinsipal). 

Manajer cenderung terdorong melakukan penghindaran pajak melalui berbagai cara, seperti 

peningkatan investasi aset tetap, pengambilan risiko saat menghadapi kesulitan keuangan, dan 

strategi penetapan harga transfer, demi memenuhi kepentingan pribadi maupun perusahaan. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Umiyati dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

intensitas aset tetap berpengaruh terhadap penghindaran pajak, di mana semakin besar aset 

tetap maka semakin tinggi beban penyusutan, dan pada akhirnya hal tersebut menurunkan 

penghasilan kena pajak. Selaras pula dengan temuan Ferawati dan Bimantoro (2022) yang 

menunjukkan bahwa financial distress mendorong perusahaan untuk menghindari pajak secara 

agresif, terutama saat menghadapi tekanan keuangan. Hasil ini juga mendukung penelitian Julia 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa semakin besar tingkat transfer pricing, semakin tinggi 

pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak dalam skala besar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 Dilakukannya penelitian ini guna menguji apakah fixed asset intensity, financial 

distress, dan transfer pricing dapat memberi pengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak. 

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Fixed asset intensity 
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berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor farmasi dan 

kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. Semakin besar intensitas aset tetap, 

semakin besar peluang perusahaan memanfaatkan beban penyusutan untuk menekan 

kewajiban pajak. (2) Financial distress juga berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak, menunjukkan bahwa tekanan keuangan mendorong perusahaan untuk lebih agresif 

dalam mengelola beban pajaknya. (3) Transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, yang mengindikasikan bahwa aktivitas penjualan kepada pihak berelasi 

pada perusahaan farmasi dan kesehatan relatif rendah dan tidak dimanfaatkan secara dominan 

untuk tujuan tersebut. (4) Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak dengan kontribusi penjelasan sebesar 57,2%, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain 

di luar model. Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, perusahaan dengan aset tetap tinggi 

maupun yang mengalami tekanan keuangan memiliki kecenderungan untuk melakukan 

perencanaan pajak agresif. Sementara itu, praktik transfer pricing di sektor ini belum terbukti 

dominan memengaruhi penghindaran pajak. 

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan tiga variabel independen dan 

terbatas pada sektor farmasi dan kesehatan, serta periode pengamatan hanya lima tahun (2019–

2023). Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan pada sektor 

industri lain atau periode yang lebih panjang. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah 

menambahkan variabel lain yang relevan seperti intellectual capital, solvabilitas, thin 

capitalization, atau corporate governance, menggunakan metode lain dalam memprediksi 

financial distress agar lebih akurat, memperluas sektor industri dan periode penelitian untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 
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